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ABSTRAK

Keberagaman di era globalisasi saat ini menjadi tantangan besar, di mana perbedaan yang
disikapi dengan cara salah dapat menyebabkan perpecahan. Gerakan fanatisme agama sering kali
memicu konflik antar kelompok, terutama ketika keyakinan agama dianggap lebih unggul dari
agama lain. Fenomena ini berpotensi menimbulkan kekerasan dan konflik berkelanjutan.
Fanatisme agama sering dikaji melalui perspektif sosiologis dan psikologis, Karlina Supelli
menawarkan pendekatan yang unik yaitu dengan menggunakan tinjauan kosmologis sebagai
metode atau pendekatan dalam memahami fanatisme beragama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemikiran Karlina tentang kosmologi dan
bagaimana kosmologi sebagai etode atau pendekatan dapat digunakan untuk memahami fenomena
fanatisme beragama. Penelitian ini merujuk pada sumber primer karya Karlina Supelli yang
berjudul “Dari Kosmologi ke Dialog: Mengenal Batas Pengetahuan Menentang Fanatisme”
Penelitian ini merupakan model deskriptif-kualitatif melalui analisis pustaka dengan teknik
pengelolaan data dokumentasi dan selanjutnya interpretasi dengan menggunakan pendekatan
filosofis.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Karlina Supelli memandang kosmologi sebagai
ilmu berada diposisi persinggungan antara relitas empiris dan dimensi metafisik. Dalam
pandangan Karlina, kosmologi bukan hanya ilmu yang menjelaskan struktur dan evolusi alam
semesta, tetapi juga tetap mempertimbangkan dasar-dasar asumsi atau postulat. Fanatisme,
menurut Karlina Supelli, berakar pada krisis epistemologis akibat penyingkiran dimensi
antropologis dalam memahami realitas. la menggunakan pendekatan atau cara pandang
kosmologis untuk mengungkap akar fanatisme. Malalui tinjauan kosmologis, Karlina menyoroti
pentingnya kesadaran akan keterbatasan manusia dalam memahami realitas dan menghindari
reduksionisme epistemik yang menjadi landasan fanatisme. Karlina menunjukkan bahwa pola
dogmatis ini memiliki kesamaan dengan bagaimana ilmu di masa lalu digunakan yang sama-sama
pada akhirnya mengabaikan dimensi antropologis guna mengklaim absoluditas demi kepentingan
tertentu. Melalui pendekatan kosmologi, Karlina menawarkan pandangan alternatif dengan
penalaran transdisiplin yang menekankan bahwa kebenaran tidak berdiri sendiri melainkan berada
dalam jaringan yang terbuka dan inklusif. Kosmologi menjadi alat untuk membongkar klaim
absolut dan konflik yang timbul dari kekakuan berpikir, serta menciptakan ruang dialog
transdisiplin yang lebih luas. Melalui pemahaman ini Karlina menekankan penghargaan terhadap
keterbukaan kosmos sebagai cerminan keterbukaan pengetahuan manusia.

Kata kunci: Fanatisme beragama, Kosmologi, Karlina Supelli.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjadi tempat di mana manusia hidup, sudah seyogyanya bumi menjadi ruang
yang nyaman, yang diisi dengan kebahagiaan dan kedamaian.! Hidup dalam kedamaian,
toleransi, dan saling berdampingan tanpa memandang perbedaan etnis, agama, dan budaya
menjadi harapan yang diiddam-idamkan oleh setiap komunitas sosial. Tanpa adanya
lingkungan yang damai dan toleran, manusia akan menjadi kesulitan dalam hal
peningkatan kualitas hidupnya. Perubahan dalam masyarakat tidak mungkin terjadi dalam
keadaan yang benar-benar seragam. Faktanya, tidak ada masyarakat yang benar-benar
homogen.? Namun, pada akhirnya manusia mengambil peran untuk memilih apakah ingin
hidup dalam harmoni dan perdamaian, atau malah terjebak dalam konflik dan pertikaian.?

Faktor penting yang menjadi salah satu aspek yang memengaruhi kehidupan
manusia adalah agama.* Agama acapkali dipandang sistem nilai yang berfungsi sebagai
acuan dalam keseluruhan sistem tindakan, yang membentuk serta mempengaruhi sikap dan
perilaku para penganutnya.’ Persoalan agama dianggap sebagai hal yang sangat mendasar
bagi setiap individu. Para ahli sering menyebutnya sebagai masalah "kepentingan utama,"
yaitu persoalan yang berkaitan dengan kepentingan yang mutlak. Oleh karena itu, agama
memiliki peran yang sangat penting yang menjadi salah satu kebutuhan yang paling

mendasar dalam kehidupan manusia. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik

! Joachim Wach, The Comparative Study of Relegions (New York: Columbia University Press,
1958); Suryan A. Jamrah, “Toleransi Antarumat Beragama : Perspektif Islam”, Jurnal Ushuluddin, vol. 23,
no. 2 (2015), p. 185.

2 Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama: Tinjauan Kematangan Beragama”, Religi,
vol. 8, no. 1 (2012), pp. 185-97; Baharudin Zamawi, Habieb Bullah, and Zubaidah, “AYAT TOLERANSI
DALAM AL-QUR ’ AN : Tinjauan Tafsir Marah Labid”, Diya al-Afkar, vol. 7,no. 1 (2019), p. 186.

3 Wach, The Comparative Study of Relegions; Jamrah, “Toleransi Antarumat Beragama : Perspektif
Islam”, p. 185.

4 Jamrah, “Toleransi Antarumat Beragama : Perspektif Islam”, p. 185.

5 Zulkarnain, “Teologi Islam dan Fanatisme Perilaku Sosial Beragama”, Jurnal Theosufi dan
Peradaban Islam, vol. 3, no. 2 (2021), p. 192.
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dari sudut pandang agama maupun pendekatan ilmiah, memperkuat bagaimana peran
agama sangat sentral. Dalam Islam, kebutuhan atas agama menjadi hal fitrah yang ada pada
diri manusia secara alami sejak Ia dilahirkan.® Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya
manusia dan agama tidak dapat dilepaskan, karena menjadi kebutuhan hidu yang hakiki
yang dimiliki manusia itu sendiri.

Agama jika ditinjau dalam aspek sosiologis, memiliki peran ganda: bisa bersifat
konstruktif maupun destruktif. Secara konstruktif, agama dapat mempererat ikatan, bahkan
melampaui hubungan keluarga, menyatukan masyarakat, dan menciptakan kehidupan yang
damai. Sebaliknya, secara destruktif, agama juga dapat memicu kehancuran persatuan,
bahkan merusak hubungan persaudaraan. Konflik yang berakar pada agama seringkali sulit
diprediksi dan diselesaikan karena setiap individu memiliki keyakinan yang kuat terhadap
agamanya masing-masing.’

Peristiwa 212 yang dipelopori oleh FPI mencerminkan peran ganda agama, dapat
berfungsi sebagai kekuatan yang konstruktif maupun destruktif. Dalam sisi konstruktif,
gerakan yang dilakukan FPI memperlihatkan bagaimana agama berperan dalam
mempererat solidaritas melalui berbagai bentuk ukhuwah, sebagaimana dijelaskan oleh
Imam Besar FPI, Habib Rizieq. Pertama, terdapat ukhuwah basariah atau persaudaraan
kemanusiaan, yang menyatukan peserta dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan dari luar
negeri. Dimensi ini menggambarkan solidaritas lintas suku, agama, partai, dan ras,
menekankan bahwa di saat bencana atau krisis, perbedaan tidak lagi relevan. Kedua,
ukhuwah watoniah atau cinta tanah air menjadi landasan dalam menunjukkan komitmen
terhadap negara dan bangsa. Terakhir, ukhuwah islamiyah, yaitu persaudaraan berbasis

iman yang tidak berkonflik dengan nilai-nilai kemanusiaan dan nasionalisme. Aksi 212

¢ M Rasyidi, “Modernisme Dan Toleransi” Dalam Umar Hasyim, Toleransi Dan Kemerdekaan
Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog Dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: Bina Ilmu,
1991); Afriani, Azza Nadmia, and Nada Mauila, “Toleransi Beragama dalam Perspektif Al-Qur'an,” Basha'’it:
Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir 2, no. 2 (2022): 75.
" Jamrah, “Toleransi Antarumat Beragama : Perspektif Islam”, p. 185.
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menunjukkan bagaimana ketiga dimensi persaudaraan ini dapat bersinergi dalam kerangka
keagamaan.®

Aksi 212 yang diinisiasi oleh FPI sering kali berujung pada kericuhan,
menggambarkan potensi destruktif dari gerakan berbasis agama dalam konteks publik.
Salah satu contohnya adalah demonstrasi di depan kantor DPRD di J1. Kebon Sirih, Jakarta
Pusat, pada Jumat (3/10/2014), di mana sekitar 300 anggota FPI memprotes pelantikan
Ahok sebagai gubernur. Kerusuhan terjadi ketika orator aksi meminta massa untuk maju
sehingga terjadi desakan dengan polisi. Saat polisi mencoba memperkuat barisan mereka,
massa FPI semakin emosional dan mulai melempari polisi dengan batu, sehingga
bentrokan tidak dapat dihindari.” Contoh lainnya adalah aksi demonstrasi “1310 Tolak
Omnibus Law Undang-Undang Cipta Kerja” yang digelar oleh sejumlah ormas Islam,
termasuk FPI dan PA 212, pada Selasa (13/10/2020). Aksi ini berakhir ricuh setelah massa
bentrok dengan aparat kepolisian, ditambah dengan banyaknya sampah yang berserakan di
sejumlah titik demo.'”

Dua peristiwa ini menunjukkan bahwa, meskipun didasari oleh motivasi
keagamaan dan semangat bela negara, aksi massa dapat berubah menjadi destruktif ketika
semangat yang berlebihan yang berujung pada perasaan menganggap bahwa paham atau
keyakinan yang mereka bawa adalah satu-satunya kebenaran justru mengarah pada
tindakan yang merusak.

Pemahaman akan nilai agama dalam hal ini menjadi salah satu aspek terpenting,

Ibarat membangun sebuah rumah, fondasi menjadi akar atas kekuatan rumah tersebut.

8 Erfan Maaruf, “Habib Rizieq Mengenang Gerakan Ukhuwah 212 pada 2016”, OKEZONE.COM
(2020), https://nasional.okezone.com/read/2020/12/02/337/2320079/habib-rizieq-mengenang-gerakan-
ukhuwah-pada?page=all, accessed 28 Oct 2024.

° Detik.com, “Demo Tolak Ahok Rusuh, FPI Lempar Batu ke Polisi”, detik.com (2014),
https://news.detik.com/berita/d-2708962/demo-tolak-ahok-rusuh-fpi-lempar-batu-ke-polisi, accessed 28 Oct
2024.

10 Fakhri Fuadi Muflih, “Demo FPI Cs Berakhir Ricuh, Pemprov DKI Angkut 17,5 Ton Sampah”,
suara.com (2020), https://www.suara.com/news/2020/10/14/103504/demo-fpi-cs-berakhir-ricuh-pemprov-
dki-angkut-175-ton-sampah, accessed 28 Oct 2024.
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Pemahaman atas agama yang kokoh akan memengaruhi keyakinan terhadap agama yang
juga akan kokoh. Sebaliknya, apabila pemahaman agama rapuh, maka kepercayaan
terhadap agama pun akan rapuh. Agama menjadi panduan bagi tiap umat beragama dalam
menentukan tujuan serta petunjuk dalam menjalani kehidupan.'!

Kebebasan beragama pada dasarnya merupakan pondasi untuk menciptakan
keharmonisan dalam masyarakat yang beragam. Tanpa kebebasan, tidak akan ada
kerukunan antar pemeluk agama. Setiap individu memiliki hak atas kebebasan beragama.
Hak untuk beribadah kepada Tuhan berasal dari Tuhan sendiri, dan tidak ada seorang pun
yang berhak mengambilnya.!” Dalam hal ini, ancaman paling nyata dari kebebasan
merupakan fanatisme.!® Hal ini disebabkan oleh paham fanatisme yang berpotensi merusak
keharmonisan dalam masyarakat sosial.

Di berbagai belahan dunia, di era globalisasi saat ini, keberagaman menjadi hal
yang menjadi tantangan yang dialami oleh masyarakat. Keberagaman dan perbedaan yang
disikapi dengan cara yang salah akan membawa pada perpecahan.'* Munculnya gerakan-
gerakan fanatisme agama seringkali berbuah konflik antar kelompok masyarakat. Setiap
agama, dengan kebenaran absolut yang diyakini oleh pemeluknya, berpotensi
menimbulkan fanatisme keagamaan yang pada praktik sehari-hari sering kali memicu
konflik antarumat beragama.'> Contohnya adalah keyakinan bahwa agama yang dianutnya
lebih unggul dari agama lain. Sikap semacam ini kemudian menumbuhkan fanatisme

agama yang berakhir pada kekerasan dan konflik berkepanjangan.'®

' Shofiah Fitriani, “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama”, Analisis: Jurnal Studi
Keislaman, vol. 20, no. 2 (2020), p. 180.

12 Muhammad Wahid Nur Tualeka, “Konsep Toleransi Beragama Menurut Buya Syafi’i Ma’arif”,
Al-Hikmah. Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 4, no. 1 (2018).

13 Imam Hanafi et al., “Fanatisme dalam Tinjauan Psikologi Agama”, Jurnal Suloh, vol. 1, no. 1
(2016), p. 75.

4 Mohammad Fuad Al Amin Mohammad Rosyidi, “Konsep Toleransi dalam Islam dan
Implementasinya di Masyarakat Indonesia,” Jurnal Madaniyah 9, no. 2 (2019): 278.

15 Afriani, Nadmia, and Mauila, “Toleransi Beragama dalam Perspektif Al-Qur’an”, p. 75.

16 Imam Hanafi, “Agama dalam Bayang - Bayang Fanatisme: Sebuah Upaya Mengelola Konflik
Agama”, Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, vol. 10, no. 1 (2018), p. 53.
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Apabila sebelumnya fanatisme beragama sering kali dikaji melalui perspektif
sosiologis dan psikologis, Karlina Supelli dalam karyanya “Dari Kosmologi ke Dialog:
Mengenal Batas Pengetahuan Menentang Fanatisme” menawarkan sudut pandang yang
unik dengan membawa pembahasan ini ke ranah kosmologi.!” Sebagai seorang astronom
dan filsuf perempuan, Supelli berpendapat bahwa filsafat berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan kosmologi—ilmu tentang alam semesta yang sering kali terasa jauh dan
abstrak—dengan permasalahan sehari-hari yang dihadapi manusia.!®

Artikel yang berjudul Cerita Semesta, pada sub-bab Kosmologi Bicara Manusia.
Karlina mengakui bahwa kosmologi memiliki keterbatasan metodologis yang ajek,
sehingga sering dianggap tidak memadai untuk menjawab persoalan manusia. la
menggambarkan keterbatasan ini melalui analogi lukisan The Prodigal Son karya
Rembrandt, di mana perhatian sering terfokus pada figur utama, sementara pesan-pesan
lain di baliknya terabaikan. Baginya, berbeda dengan bidang-bidang ilmu lain dalam
menyelidiki realitas menurut aspek tertentu, kosmologi justru bukanlah tentang memecah-
mecah objek hingga ke bagian terkecil, melainkan tentang memahami keseluruhan
faktisitas alam materi. Kosmologi mempersatukan berbagai aspek agar alam semesta dapat
tampil sebagai kesatuan yang utuh. Kehadiran kosmologi yang dipahami Karlina Sueplli
tidak bermaksud berlagak menjadi antropologi (filosofis); manusia dalam kosmologi
dibicarakan sejauh ia adalah "alam" yang menyadari dirinya sendiri."’

Kosmologi, yang berarti teori tentang jagat raya secara keseluruhan,
menggambarkan alam semesta sebagai realitas yang terus berkembang dan berproses.

Pemahaman kosmologi meliputi asal usul serta evolusi jagat raya hingga saat ini,

17 Karlina Supelli, Dari Kosmologi Ke Dialog: Mengenal Batas Pengetahuan Menentang Fanatisme
(Jakarta Selatan: Mizan Republika (MIzan Grou), 2011).

18 BBC News Indonesia, “Karlina menawarkan perubahan keseharian”, bbc.com (2013),
https://www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2013/12/131228 tokoh november karlina_supelli,
accessed 18 Sep 2024.

19 Karlina Supelli, “Cerita Semesta”, in Revitalisasi Pertanian dan Dialog Peradaban (Jakarta: PT
Kompas Media Nusantara, 2006), pp. 531-2.
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mencakup sekitar dua belas hingga lima belas miliar tahun sejarah. Dalam lima puluh tahun
terakhir, pemahaman ilmiah tentang jagat raya telah mengalami perkembangan signifikan,
membawa kita pada kesadaran baru mengenai alam semesta dan diri kita sendiri sebagai
bagian dari proses besar tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh sejarawan budaya dan
teolog Thomas Berry serta pemikir lainnya. Kisah evolusi alam semesta ini dapat
membantu manusia untuk memahami keberadaan mereka secara utuh, sekaligus
memberikan panduan yang komprehensif untuk hidup di zaman ini.?

Dengan demikian, kosmologi tidak hanya berfungsi sebagai ilmu yang menjelaskan
asal-usul alam semesta, tetapi juga sebagai pendekatan serta landasan refleksi filosofis
yang memungkinkan manusia untuk memahami eksistensi mereka secara lebih luas dan
dalam sebagai panduan menjalani kehidupan di zaman dengan penuh keberagaman saat
ini.

Berdasarkan latarbelakang yang dipaparkan, maka penelitian ini mempunyai tujuan
guna mengeksplorasi bagaimana tinjauan kosmologis Karlina Supelli dapat memberikan
kerangka baru dalam memahami persoalan fanatisme beragama. Tinjauan kosmologis ini

diharapkan dapat memperkaya wacana tentang keberagamaan serta memberikan perspektif
yang lebih luas.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Karlina Supelli memahami Kosmologi?
2. Bagaimana Karlina Supelli memahami fenomena fanatisme beragama dalam tinjauan

kosmologis?

20 Paul Brockelman, Kosmologi dan Penciptaan: Signifikansi Spritual dari Kosmologi Kontemporer
(Yogyakarta: Basabasi, 2023), p. 70.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Menjabarkan pemikiran Karlina Supelli tentang kosmologi
b. Menganalisis pemikiran Karlina Supelli dalam memahami fenomena fanatisme
beragama dalam tinjauan kosmologis.
2. Manfaat Penelitian:
a. Manfaat teoritis
Diharapkan temuan penelitian ini bisa berguna dalam memberikan sumbangsih
keilmuan dalam bidang filsafat agama serta memperluas khazanah kelimuan yang
berkaitan dengan fanatisme beragama.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas untuk memahami
persoalan fanatisme beragama, terutama dalam menghadapi isu-isu mengenai

fanatisme beragama yang kemudian diperparah pada tindakan ekstrimisme.

D. Tinjauan Pustaka

Adapun keterkaitan antara penelitian terdahulu dengan penulisan skripsi ini, namun
terdapat perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan terdahulunya, antara lain:

Pertama, skripsi dengan judul “Fanatisme Ekstrem dalam Perspektif Teori Agama
Peter L. Berger” tahun 2023 oleh Daffa Mizhan, Universitas Gadjah Mada. Skripsi ini
berfokus pada fenomena fanatisme ekstrem dalam beragama di masyarakat Indonesia.
Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan filosofis dipakai pada penelitian
ini. Dengan teori agama Peter L. Berger digunakan untuk menganalisis dinamika sikap
fanatisme dalam konteks masyarakat Indonesia, terutama mengenai bagaimana agama
dijadikan alat legitimasi dalam kehidupan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

fanatisme ekstrem seringkali timbul karena adanya perbedaan pemahaman agama, yang



pada akhirnya menimbulkan konflik antarumat beragama.?! Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah pendekatan serta fokus kajiannya. Penelitian ini menggunakan
teori sosiologi dari Peter L. Berger, sementara penelitian yang akan dilakukan
menggunakan pemikiran Karlina Supelli dari perspektif kosmologi untuk memahami
fanatisme beragama.

Kedua, skripsi dengan judul “Konsep Fanatisme Perspektif Al-Qur’an (Studi
Komparatif Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Thabari” tahun 2023 oleh Arief Rachman
Yusniadi, Universitas PTIQ Jakarta. Skripsi ini berfokus pada konsep fanatisme dalam
perspektif Al-Qur'an dengan pendekatan komparatif tafsir al-Misbah dan tafsir Ath-
Thabari. Peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan
komparatif, serta mengumpulkan data dari dua tafsir tersebut. Penelitian ini
membandingkan pemahaman kedua mufassir terkait konsep fanatisme, yang dalam
kesimpulannya menunjukkan bahwa fanatisme merupakan sikap yang merugikan dan bisa

menyebabkan konflik sosial.??

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
fokus kajiannya. Fokus penelitian ini adalah tafsir Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan pendekatan filosofis melalui perspektif kosmologi untuk
menganalisis fenomena fanatisme dalam konteks pemikiran Karlina Supelli.

Ketiga, skripsi dengan judul “Fanatisme Beragama dalam Al-Qur’an (Studi
Tematik Surah Al-An’am: 159 Menurut Para Mufassir)” tahun 2018 oleh Muchammad
Syarif Hidayatullah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Fokus penelitina ini
adalah fanatisme beragama dalam perspektif Al-Qur’an, khususnya pada Surah Al-An’am
ayat 159. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tematik-

ayat, menghimpun ayat-ayat lain yang relevan untuk menjelaskan fanatisme. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa fanatisme beragama disebabkan oleh kurangnya ilmu

21 Daffa Mizhan, “Fanatisme Ekstrem dalam Perspektif Teori Agama Peter L. Berger” (Universitas
Gadjah Mada, 2023).
22 Arief Rachman Yusniadi, “Konsep Fanatisme Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-
Misbah dan Tafsir al-Thabari)” (Universitas PTIQ Jakarta, 2023).
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agama dan rasa toleransi, sehingga diperlukan pendekatan pendidikan dan spiritual untuk
mengatasi masalah ini.”> Pendekatan dan subjek kajian menjadi pembeda penelitian ini
dengan yang akan dilakukan. Penelitian ini mengkaji fanatisme melalui tafsir ayat-ayat Al-
Qur’an, sementara penelitian yang akan dilakukan berfokus pada analisis kosmologi
Karlina Supelli dalam memahami fenomena fanatisme beragama.

Keempat, artikel jurnal dengan judul “Fanatisme dalam Tinjauan Psikologi Agama”
tahun 2016 oleh Qurrata ‘Ayuna dan Said Nurdin. Penelitian ini mengkaji fanatisme dari
perspektif psikologi agama, dengan fokus pada faktor pemicu dan solusi untuk mengatasi
fanatisme. Peneliti menggunakan metode telaah literatur untuk menganalisis berbagai
faktor yang memicu fanatisme, terutama dalam konteks agama, serta dampak yang
ditimbulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fanatisme sering dipicu oleh
perpecahan dalam cara berpikir dan pemahaman sempit, yang dapat menimbulkan
kekerasan.?* Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada pendekatan
yang digunakan. Artikel ini menggunakan pendekatan psikologi agama untuk memahami
fanatisme, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji fanatisme beragama
melalui perspektif kosmologi Karlina Supelli,

Kelima, skripsi dengan judul “Konsep Kosmologi Islam Menurut William C.
Chittick” tahun 2017 oleh Arif Setiawan, Universitasi Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah pemikiran William C. Chittick mengenai akar-akar
kosmologi Islam, serta signifikansinya terhadap kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif filosofis dengan metode deskriptif-analitis dan
interpretasi, didukung oleh penelitian kepustakaan. Kesimpulan penelitian menunjukkan
bahwa disharmonisasi kehidupan kontemporer terjadi karena hilangnya kesadaran akan

pandangan kosmik Islam ini, yang membutuhkan perubahan kesadaran radikal serta

23 Muchammad Syarif Hidayatullah, “Fanatisme Beragama dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Surah
Al-An’am: 159 Menurut Para Mufassir” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018).
24 Amanah Nurish, “Dari Fanatisme ke Ekstrimisme: Ilusi, Kecemasan, dan Tindakan Kekerasan”,
Jurnal Masyarakat dan Budaya, vol. 21, no. 1 (2019), pp. 31-40.
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pembangkitan kembali tradisi intelektual berbasis verifikasi (tahqiq), bukan sekadar
imitasi (taqlid). Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan karena hanya
berfokus pada pemikiran William Chittick mengenai kosmologi Islam, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengkaitkan pemikiran ksomologi Karlina Supelli dalam
menelaah fanatisme beragama.

Keenam, penelitian dengan judul “Kosmologi dalam Pandangan Frithjof Schuon
(As-Syaikh Muhammad Isa Nurudddin Ahmad)” tahun 2019 oleh Atika Nurhidayanti,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Fokus penelitian ini adalah konsep
kosmologi dalam pandangan Frithjof Schuon, khususnya mengenai kosmologi metafisis
yang menekankan pentingnya pemahaman simbolisme dan fenomena alam untuk
mengetahui substansi yang riil secara mutlak. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Penelitian ini
berkesimpulan bahwa pandangan kosmologi Frithjof Schuon relevan dalam konteks
kehidupan umat Islam saat ini. Schuon mengajak umat untuk lebih memahami alam
sebagai tanda-tanda Tuhan dan memperkuat hubungan spiritual dengan-Nya. Krisis
lingkungan modern yang seringkali diabaikan oleh manusia sebenarnya dapat dilihat
sebagai akibat dari kurangnya pemahaman akan peran Tuhan dalam mengatur alam.
Schuon percaya bahwa memahami kosmologi metafisis dapat membantu manusia
menghargai alam lebih baik, serta meningkatkan wawasan spiritual mereka. Meskipun
penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan sama-sama membahas kosmologi,
penelitian ini berfokus pada pemikiran Frithjof Schuon, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan lebih menekankan pada pendekatan kosmologi Karlina Supelli dalam menelaah

fenomena fanatisme beragama.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tahapan yang diambil guna pencarian kebenaran yang
terletak pada suatu fenomena serta persoalan dengan didasari oleh disiplin ilmu terkait. °
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya metode penelitian menjadi tahapan yang
dilaksanakan oleh seorang peneliti dalam melaksanakan penelitiannya.?® Adapun berikut
tahapan pada penelitian ini:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Fokus penelitian
terletak pada pembahasan mengenai pemikiran atau konsep yang dikemukakan oleh
seorang tokoh filsafat. Pada penelitian ini, mengacu pada pemikiran Karlina Supelli
yang tertuang pada bukunya Dari Kosmologi Ke Dialog: Mengenal Batas
Pengetahuan, Menentang Fanatisme.
b. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data dalam suatu rencana penelitian, antara lain data primer
dan sekunder.
a) Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber primer yang didapatkan melalui karya
yang di tulis oleh Karlina Supelli yaitu buku yang berjudul Dari Kosmologi Ke

Dialog: Menentang Batas Pengetahuan, Menentang Fanatisme.”’

b) Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data tambahan atau pendukung yang
berfungsi untuk melengkapi informasi. Data sekunder ini biasanya diperoleh

dari literatur yang relevan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

25 Kamus Besar Bahasa Indonesia.
26 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal
dan Skripsi (2015).
%7 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).
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Peneliti akan menggunakan buku, artikel ilmiah, dan sebagainya untuk
memperkuat data primer.
c. Jenis Data
Jenis data literer dipakai dalam penelitian ini. Pada saat memperoleh hasil
penelitian berupa konsep pemikiran tokoh, maka diperlukan jenis data literer atau
kajian Pustaka untuk meneliti serta mengidentifikasi karya dari tokoh yang diteliti.
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
dokumentasi guna mendapatkan sumber utama maupun sumber tambahan yang
terkait dengan pemikiran Karlina Supelli tentang Fanatisme Beragama. Proses
pengumpulan data dokumentasi akan dilakukan secara sistematik dan cermat.
Kelebihan teknik pengumpulan data dokumentasi adalah kemampuannya untuk
mengakses informasi yang telah ada dan menyajikan pandangan dari sumber-sumber
utama. Dengan demikian, metode ini dapat memberikan bahan dalam proses
selanjutnya yaitu pengolahan data.
e. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara:
1) Deskripsi
Deskripsi dalam Teknik pengolahan data menjadi tahap awal yang dilakukan.
Peneliti di sini akan mendeskripsikan hasil penelitiannya secara teratur mengenai
konsepsi tokoh.?® Parafrase dilakukan secara teknis guna menjadi tolak ukur
pemahaman peneliti atas teks sebelum analisis mendalam mengenai teks tersebut
dilakukan.” Pada penelitian ini, konsep Karlina Supelli mengenai fanatisme

beragama dalam perspektif kosmologi diuraikan secara sistematik.

28 Anton Baker and Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990).
2 Mugzairi dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014).
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2) Interpretasi
Penulis dalam teknik pengolahan data ini, diminta untuk memahami pokok-
pokok pemikiran yang ada pada pembahasan penelitian guna mengungkapkan
makna yang disampaikan oleh tokoh secara khas.’® Pada kajian filosofis,
interpretasi merujuk pada upaya penafsiran secara objektif. Hal ini dilakukan
guna memahami serta menelusuri data yang terkumpul untuk selanjutkan
memaknai pemikiran tokoh tersebut secara khas.’! Dengan itu, peneliti akan
mencoba menyelami makna yang terkandung pada pemikiran Karlina Supelli
mengenai Fanatisme Beragama pada karyanya.
f. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu sebuah cara pandang atau
paradigma yang bertujuan untuk mengungkap inti dan hakikat dari sesuatu yang ada
di balik objek formalnya. Dengan kata lain, pendekatan ini berusaha menjelaskan apa
yang tersembunyi di balik sesuatu yang tampak. Pendekatan filosofis ini melibatkan
upaya untuk memahami suatu permasalahan dari sudut pandang filosofis, kemudian
mencoba memecahkannya melalui metode analisis spekulatif.> Dalam konteks ini,
peneliti menganalisis fanatisme beragama melalui perspektif kosmologi dengan

mengkaji pemikiran Karlina Supelli.

30 Baker and Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat.
31 Ibid.
32 Muzairi dkk, Metodologi Penelitian Filsafat.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah untuk memahami arah dalam penelitian ini, dengan itu perlu
adanya sistematika pembahasan untuk memetakannya ke dalam beberapa bagian berikut
ini:

Bab pertama, berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika
pembahasan. Pada bab pertama ini permasalahan hingga alur penelitian dari awal hingga
akhir akan dapat kita lihat, sehingga penting untuk diperhatikan.

Bab kedua, berisi definisi dasar mengenai fanatisme beragama dan kosmologi
dalam Islam. Pembahasan ini menjadi titik sentral guna melihat pemaknaan atas persoalan
yang dikaji guna dijadikan sebagai penunjang data-data analisis pada bab selanjutnya.

Bab ketiga, berisi uraian biografi Karlina Supelli yang di dalamnya berisi Riwayat
hidup dan karya yang dihasilkan

Bab keempat, berisi pembahasan inti yang memuat pemikiran Karlina Supelli
mengenai Fanatisme Beragama dalam kacamata kosmologi.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dari pembahasan bab
sebelumnya, selain itu juga berisi saran-saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya yang

berminat membahas persoalan ini dan mengembangkan kembali pokok pembahasannya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
a) Pandangan Kosmologi Karlina Supelli

Pandangan Karlina Supelli tentang kosmologi berada di persinggungan antara realitas
empiris dan dimensi metafisik, melampaui keterbatasan pengetahuan ilmiah. la memandang
kosmologi bukan sekadar pengumpulan data atau penerapan metode ilmiah, melainkan sebagai
upaya memahami alam semesta secara totalitas melalui keterbukaan batin. Dalam kerangka
ini, imajinasi bukan elemen sekunder, melainkan kekuatan kreatif yang menyatukan
pemahaman rasional dengan hakikat terdalam kosmos. Imajinasi dan intuisi, menurutnya,
memungkinkan manusia "menemu-ulang" alam semesta sebagai kesatuan yang bermakna,
bukan hanya kumpulan fakta terpisah.

Bagi Karlina, kosmologi tidak hanya menjelaskan mekanisme alam semesta, tetapi juga
menyingkap makna dan struktur tersembunyi di balik gejala yang tampak. Ia menekankan
pentingnya mengapresiasi keterkaitan mendalam dan makna simbolis yang melekat pada alam
semesta. Kosmologi, dalam pandangannya, tidak hanya berfokus pada struktur material, tetapi
juga merangkul dimensi simbolis dan kebijaksanaan kosmis. Meski demikian, ia tetap
menegaskan bahwa intuisi dan imajinasi harus berakar pada asas empiris dan koherensi ilmiah.

Pendekatan Karlina mengintegrasikan kosmologi empiris dan filosofis, menjadikannya
sarana untuk memahami mekanisme fisik sekaligus menggali kedalaman eksistensial dan
makna alam semesta. la mengusulkan pengertian kosmologi yang lebih komprehensif, yaitu
ilmu mengenai struktur skala besar dan evolusi alam semesta dan tetap mempertimbangkan
dasar-dasar asumsi atau postulat yang menjadi pijakan ilmiah. Bagi Karlina, kosmologi adalah
jendela menuju realitas total, yang menyatukan pengetahuan objektif dengan kebijaksanaan

yang diperoleh melalui elemen metafisik/filosofis.
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b) Fanatisme Beragama dalam Tinjauan Kosmologis

Fanatisme beragama, dalam pandangan Karlina Supelli, merupakan bentuk dogmatisme
yang menyingkirkan aspek rasionalitas dan keterbukaan terhadap keberagaman interpretasi.
Dogmatisme ini muncul ketika individu atau kelompok tidak lagi mengakui keterbatasan
pengetahuan manusia dan mengklaim kebenaran secara mutlak, baik dalam konteks agama
maupun ilmu pengetahuan. Fanatisme ini, pada akarnya, adalah persoalan epistemologis yang
lahir dari krisis cara manusia memahami realitas, yakni penyingkiran dimensi antropologis
yang penting dalam proses mengetahui.

Dalam pendekatannya, Karlina menggunakan tinjauan kosmologis yang dijadikan sebagai
metode atau pendkeatan dalam mengkaji akar epistemologis fanatisme. Kosmologi,
menurutnya, bukan sekadar ilmu tentang struktur dan evolusi alam semesta, tetapi juga
medium refleksi yang melibatkan penalaran transdisiplin (empiris hingga metafisis). Dengan
kosmologi, Karlina menyoroti pentingnya kesadaran akan keterbatasan manusia dalam
memahami realitas dan menghindari reduksionisme epistemik yang menjadi landasan
fanatisme.

Fanatisme agama tidak hanya mengabaikan fakta keberagaman, tetapi juga memaksakan
klaim atas kebenaran dengan cara yang seringkali ekstrim. Karlina menunjukkan bahwa pola
dogmatis ini memiliki kesamaan dengan bagaimana ilmu di masa lalu digunakan yang sama-
sama pada akhirnya mengabaikan dimensi antropologis. Dalam ilmu hal ini digunakan guna
melanggengkan kekuasaan melalui klaim absolut atas kebenaran. Dalam konteks agama, pola
serupa terjadi ketika manusia mengklaim tahu tentang Tuhan hingga persoalan kehendak
Tuhan secara mutlak sekalipun.

Melalui tinjauan kosmologis, Karlina menawarkan cara pandang alternatif untuk
melampaui fanatisme, yakni dengan penalaran transdisiplin. Pendekatan ini menekankan

bahwa kebenaran tidak berdiri sendiri, melainkan berada dalam jaringan pengetahuan yang
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terbuka dan inklusif. Dengan demikian, kosmologi menjadi jalan untuk membongkar klaim
absolut dan konflik yang lahir dari kekakuan berpikir, sekaligus menghadirkan ruang untuk
dialog yang lebih luas dan refleksi yang lebih mendalam atas keberagaman dan kompleksitas
realitas. Melalui refleksi kosmologis ini, Karlina Supelli tidak hanya mengkritik fanatisme
sebagai bentuk absolutisme yang merugikan, tetapi juga mengajukan alternatif epistemologis
yang mengedepankan pemahaman transdisiplin dan penghargaan terhadap keterbukaan

kosmos sebagai cerminan keterbukaan pengetahuan manusia.

. Saran

Meneliti pemikiran seorang tokoh merupakan tantangan tersendiri bagi peneliti, karena hal
ini membutuhkan kemampuan untuk memahami dan memposisikan diri sebagai tokoh
tersebut. Peneliti merasa bahwa kajian ini masih kurang mendalam. Peneliti melihat sebagai
salah satu filsuf dan astronom pertama di Indonesia, Karlina Supelli memiliki peran penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan di tanah air. Oleh karena itu, peneliti berharap akan
ada penelitian lanjutan yang mengeksplorasi berbagai aspek lain dari pemikiran beliau.
Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran

konstruktif dari pembaca.
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